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ABSTRAK

Hermaneli, 2014 Peningkatan Kemandirian Anak Melalui Kegiatan Bercerita di PAUD
Flamboyan Pasar Rabaa Koto Kaciak Kecamatan Tanjung Raya. Skripsi, Jurusan Pendidikan
Luar Sekolah Konsentrasi Pendidikan Anak Usia Dini Fakultas llmu Pendidikan Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemandirian anak, tujuan penelitian ini
adalah untuk meningkatkan kemandirian anak melalui metode bercerita,dengan tujuan meningkatkan
kemampuan anak dalam melaksanakan kegiatan sendiri, meningkatkan kreativitas mendengar anak
dengan baik, dan meningkatkan arahan secara verbal.

Jenis penelitian ini adalah Tindakan Kelas ( PTK ) yaitu suatu penelitian yang membutuhkan
rencana. Penelitian ini dilakukan di PAUD Flamboyan Pasar Rabaa Koto Kaciak Kecamatan Tanjung
Raya. Data diperoleh peneliti melalui observasi, teknik yang digunakan dalam penelitian teknik
observasi dan alat pengumpulan datanya pedoman observasi hasil penelitian anak yang kemudian
diolah dengan teknik persentase.

Penelitian ini dilakukan dalm I1 siklus, hasil penelitian tiap siklus telah menunjukan adanya
peningkatan perkembangan kemandirian anak dari siklus | yang pada umumnya masih rendah setelah
dilakukan tindakan siklus Il mengalami peningkatan.

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa metode bercerita telah
berhasil meningkatkan kemandirian anak, dapat dilihat pada kegiatan anak, mampu melaksanakan
kegiatan sendiri, kemampuan kreatifitas anak dalam mendengar dengan baik dan anak mampu
mengikuti arahan verbal dalam bercerita. Berdasarkan kesimpulan diatas disarankan kepada para
pendidik PAUD dan orang tua, upaya peningkatan kemandirian melalui metode bercerita dapat
meningkatkan kemandirian anak.

Kata kunci : kemandirian anak, metode bercerita
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan yang berlangsung di Indonesia terdiri dari pendidikan umum
formal nonformal dan informal. Di samping itu pendidikan merupakan masalah
yang penting bagi manusia karena pendidikan menyangkut kelangsungan hidup
manusia. Manusia tidak hanya cukup tumbuh dan berkembang dengan dorongan
insting saja melainkan perlu bimbingan dan dorongan dari luar dirinya
(pendidikan) agar menjadikan manusia yang mandiri. Begitu pentingnya
pendidikan bagi diri sendiri, masyarakat, bangsa dan negara sebagai wujud
perhatian negara Repubulik Indonesia, sehingga pemerintah berusaha
meningkatkan mutu pendidikan sekarang ini. Peningkatan mutu pendidikan
disesuaikan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi agar bangsa
semakin maju dan berkembang.

Salah satu yang menjadi pondasi bagi pendidikan adalah pendidikan
khusus anak usia dini (PAUD) Pendidikan anak usia dini adalah jenjang
pendidikan sebelum jenjang pendidikan dasar. Merupakan suatu upaya pembinaan
yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan dengan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani. Agar anak memiliki
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut, yang diseleng-garakan dalam

jalur formal, nonformal dan informal.



Pembelajaran dalam pendidikan merupakan bentuk penyelenggaraan
pendidikan yang memadukan secara sistematis dan berkesinambungan suatu
kegiatan. Pembelajaran di PAUD bersifat spesifik didasarkan pada tugas-tugas
pertumbuhan dan perkembangan anak dengan mengembangkan aspek-aspek
perkembangan yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, sosial, emosional,
kemandirian, berbahasa, kognitif, fisik/motorik dan seni.

Kemandirian anak sebagai salah satu aspek perkembangan Bidang
Pengembangan Pembiasaan Program Pembelajaran Taman Kanak-kanak
Kurikulum 2004 mempunyai peran penting, karena aspek kemandirian di-
maksudkan untuk membina anak agar dapat menolong dirinya sendiri dalam
rangka kecakapan hidup (life skill), serta memperoleh keterampilan dasar yang
berguna untuk kelangsungan hidup anak.

Bercerita merupakan sebuah seni yang dapat digunakan sebagai sarana
untuk menanamkan nilai-nilai pada anak yang dapat di lakukan tanpa perlu
menggurui sang anak (Asfandiyar, 2007: 2) menjelaskan bahwa bercerita
merupakan suatu proses kreatif anak-anak yang dalam perkembangannya
senantiasa mengaktifkan bukan hanya aspek intelektual saja tetapi juga aspek
kepekaan, kehalusan budi, emosi, seni, daya berfantasi dan imajinasi anak yang
tidak hanya mengutamakan kemampuan otak Kiri tetapi juga otak kanan.

Berbicara mengenai cerita secara umum semua anak-anak senang
mendengarkan erita, baik anak balita, usia sekolah dasar maupun yang telah
beranjak remaja bahkan orang dewasa. Dalam kegiatan bercerita proses cerita

menjadi sangat penting karena dari proses inilah nilai atau pesan dari cerita



tersebut dapat sampai pada anak. Dengan banyaknya konsep yang dapat di usung,
bercerita langsung dapat menampilkan cerita secara menarik dan kreatif sehingga
anak tidak merasa bosan. Belajar sambil bermain adalah suatu hal yang tidak
pernah lepas dari seorang anak, hal inilah yang harus diingat oleh pencerita. Peran
dan fungsinya sudah banyak tergantikan oleh tanyangan televisi dan bermain
game di computer.

Menyajikan cerita yang menarik bagi anak-anak bukanlah suatu hal yang
mudah untuk dilakukan. Terlebih bagi anak-anak hanya dapat berkosentrasi
mendengarkan cerita hanya dalam waktu singkat, jika waktu mendongeng terlalu
lama akan membuat anak merasa cepat bosan dan tidak antusias lagi. Menurut
Joseph Frank yang dikutip oleh Asfandiyar, bercerita merupakan salah satu cara
yang efektif untuk mengembangkan aspek-aspek kognitif ( penghayatan ), afektif
( perasaan ), sosial dan emosional.

Kemandirian sangat penting dimiliki anak usia dini.Jika kita mendengar
kata anak mandiri, yang terbayang adalah anak yang bisa mandi sendiri, makan
sendiri, pergi ke sekolah sendiri, mengerjakan PR sendiri, berpakaian sendiri, dan
sebagainya, semua bisa dikerjakan sendiri tanpa bantuan orang lain. Semua orang
tua pasti menginginkan anak-anaknya tumbuh menjadi anak yang mandiri.
Sepertinya tidak semua keinginan bisa terwujud. Jika kita mengamati anak-anak
dan remaja masa Kini, yang belum mandiri dan masih banyak bergantung pada
orang tua, guru, atau teman untuk beragam kebutuhan. Pola perilaku mandiri atau
tidak mandiri akan menjadi dasar pembentukan perilaku di masa datang dimana

saat mereka dewasa dituntut untuk membuat keputusan untuk hidup mereka.



Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis temui di PAUD Flamboyan
Pasar Rabaa Koto Kaciak Semester Juli-Desember 2013, tempat penulis bertugas
masih terdapatnya kecenderungan dari anak-anak yang kurang mandiri. Kondisi
ini terlihat saat anak tidak mau mengerjakan tugas dari guru, anak tidak mau
merapikan peralatan belajar dan alat permainan setelah bermain anak kurang
mandiri dalam mengerjakan tugasnya sendiri dan selalu meminta bantuan guru,
serta kurang berani dalam kegiatan belajar, anak selalu meminta bantuan
membuka dan memasang sepatunya sendiri, anak belum mampu mencuci muka
dan menggosok gigi. Anak selalu ingin didampingi oleh orang tua di sekolah

Permasalahan diatas terjadi karena metode yang digunakan guru selama
ini kurang berfariasi. Guru hanya memberikan pengarahan dengan cara
menceramahi dan menegur sehingga anak menjadi kurang mandiri. Pesan-pesan
yang ingin disampaikan gurupun tidak dapat diterima anak dengan baik karena
mereka tidak tertarik dalam mendengarkan metode ceramah yang disampaikan
oleh guru. Dari fenomena di atas bila dibiarkan terjadi terus-menerus maka
kemandirian anak akan berkurang sehingga anak akan sulit untuk mandiri dan
selalu bergantung pada orang lain. Menurut Tim Pustaka Familia (2006:23-24),
seseorang dikatakan mandiri jika secara fisik ia dapat melaksanakan kegiatan
sendiri, menggunakan kreativitasnya dalam mendengar, membaca dan menulis
pelajaran, mampu mengekspresikan gagasannya kepada orang lain melalui arahan

dari orang lain.



Berikut kondisi awal peningkatan kemandirian anak di PAUD Flamboyan
Pasar Rabaa Koto Kaciak Kecamatan Tanjung Raya, yang tertuang pada tabel
berikut:

Tabel 1. Kondisi Awal Peningkatan Kemandirian Anak Usia Dini

. . SM M CM KM
No | Aspek yang Diamati E 1o [f 1% F 1% f %
1 Kemampuan anak dalam - |0 |2 |11,1 |2 |11,1 (14 |77,8
melaksanakan kegiatan
sendiri
2 Kemampuan anak dalam - |0 |1 |56 |3 |16,7 |14 |77,8
mendengar yang baik
3 | Kemampuan anak dalam |- |0 |1 |56 |1 |56 |16 |88)9
mengikuti arahan secara
verbal dalam bercerita
Jumlah - |0 |- [223 |- |334 |- 2445
Rata rata- - 10 [- |74 |- 112 |- 81,4

Dalam tabel 1 menunjukan kemampuan anak dalam melaksanakan
kegiatan sendiri anak yang sangat mampu 0 %, anak yang mampu 11,1 %, anak
yang cukup mampu 11, 1%, dan anak yang kurang mampu 77,8. Selanjutnya
untuk kemampuan anak dalam mendengar dengan baik anak yang sangat mampu
0%, untuk anak yang mampu 5,6%, anak yang cukup mampu 16,7%, anak yang
kurang mampu 77,8%. Sedangkan kemampuan anak dalam mengikuti arahan
secara verbal anak yang sangat mampu 0%, anak yang mampu 5,6%, anak yang
cukup mampu 5,6%, dan anak yang kurang mampu 88,9 %. Menurut kurikulum
PAUD bahwa tingkat capaian kemandirian anak, masih rendahnya tingkat
kemndirian anak di PAUD Flamboyan Pasar Rabaa.

Dari data di atas dapat dilihat pada indikator, anak dapat melaksanakan
kegiatan sundiri dan menjadi pendengar yang baik serta mengikuti arahan secara

verbal dalam bercerita masih jauh dari apa yang diharapkan.



Berdasarkan fenomena diatas, maka untuk itu penulis melakukan
penelitian tindakan kelas tentang “Peningkatan Kemandirian Anak Melalui

Kegiatan Bercerita Di PAUD Flamboyan Pasar Rabaa Kecamatan Tanjung Raya.

B. Ildentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat di identifikasi beberapa

masalah yang dihadapi dalam pembelajaran yakni sebagai berikut:

1. Kurang mampunya anak dalam melaksanakan kegiatan sendiri

2. Rendahnya kemampuan anak untuk mengurus diri sendiri dalam peningkatan
kemandirian

3. Anak masih meminta bantuan guru untuk merapikan peralatan belajar dan
alat permainan

4. Metode yang digunakan guru kurang bervariasi, sehingga membuat anak

jenuh

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka batasan masalah adalah
tentang rendahnya kemandirian anak dan perlu adanya perbaikan metode dan

strategi pembelajaran oleh guru di PAUD Flamboyan Pasar Rabaa Koto Kaciak.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, masalah yang
diteliti dapat dirumuskan sebagai berikut: “Apakah metode bercerita dapat
meningkatkan kemandirian anak di PAUD Flamboyan Pasar Rabaa Koto

Kaciak?”.



E. Rancangan Pemecahan Masalah
Berdasarkan perumasan masalah dalam peneliti ini, maka peningkatan
kemandirian dengan menggunakan metode bercerita dalam pembelajaran PAUD

Flamboyan Pasar Rabaa Koto Kaciak .

F. Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan pada penelitian tindakan kelas ini adalah:
1. Untuk peningkatan kemandirian anak dalam melaksanakan kegiatan sendiri.
2. Untuk peningkatan kemandirian anak dalam mendengar yang baik.
3.Untuk peningkatan kemandirian anak dalam mengikuti arahan secara verbal

dalam bercerita.

G. Pertanyaan Penelitian
Sesuai dengan masalah di atas maka yang akan menjadi pertanyaan
penelitian tindakan kelas ini adalah sebagai berikut :
1. Apakah metode bercerita dapat meningkatkan kemandirian anak dalam
melaksanakan kegiatan sendiri?
2. Apakah metode bercerita dapat meningkatkan kemandirian anak dalam
mendengar yang baik?
3. Apakah metode bercerita dapat meningkatkan kemandirian anak dalam

mengikuti arahan secara verbal dalam bercerita?

H. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat



pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran di PAUD khususnya pelaksanaan

kegiatan pembelajaran melalui bercerita, sehingga kemandirian anak dapat

meningkat.

2. Secara Empiris manfaat penelitian ini adalah :

a.

b.

Bagi anak didik, dapat menumbuhkan kemandirian.

Bagi guru, dapat mengembangkan seni peran sekaligus memahami
cara-cara penyajian bercerita yang efektif serta menjadi pedoman,
rujukan dan acuan dalam mengatasi berbagai permasalahan pribadi
anak dalam kehidupan kesehariannya.

Bagi orang tua, sebagai masukan dalam mengatasi segala problema
yang terjadi pada anak serta dapat menumbuhkan kemandirian pada
anak.

Bagi pemerhati pendidikan, membantu mengatasi permasalahan
kemandirian pada anak.

Bagi peneliti, menambah wawasan dan pengalaman tentang kegiatan
bercerita dan cara mengatasi dan menumbuhkan kemandirian pada

anak.

I. Defenisi Operasional

1. Kemandirian

Kemandirian yang dimaksud kalam PTK ini adalah suatu kemampuan

anak untuk dapat memikirkan, mengambil keputusan, serta mengurus dirinya

sendiri tanpa bantuan orang lain. Berikut ini dijelaskan aspek yang

dikembanagkan beserta indikatornya.



a. Melaksanakan kegiatan sendiri,dapat membuka resleting ,memasang tali
sepatu, memcuci muka dan menggosok gigi sendiri

b. Mendengar dengan baik, mengulang isi cerita,memahami dan menangkapi isi
cerita

c. Mengikuti arahan secara verba, menyebutkan nama tokoh, prilaku dan sikap

yang buruk dan yang baik yang bias di tiru anak.

2. Kegiatan Bercerita

Bercerita merupakan sebuah seni yang dapat disampaikan melalui
berbagai keterampilan dengan menggunakan berbagai media pembelajaran.
Kegiatan bercerita yang menyenangkan dan disukai oleh anak akan membantu
guru dalam menanamkan kemandirian yang baik dari tokoh cerita. Untuk itu
pencerita harus memberikan cerita-cerita yang mendidik kepada anak agar dapat
meningkatkan kemandirian anak. setelah anak mendengarkan cerita anak dapat
melakukan prakteklangsung semua aktifitasnya dengan sendiri tanpa bantuan guru
maupun orangtua.

metode bercerita merupakan sebuah seni yang dapat disampaikan melalui
berbagai keterampilan. Kegiatan bercerita yang menyenangkan dan disukai anak
akan membantu guru dalam menanamkan sikap mandiri dan percaya diri yang
baik dari tokoh cerita. Pesan yang ada dalam cerita tersebut akan lebih lama

membekas pada anak, sehingga lebih banyak pesan yang diserab olah anak.



